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ABSTRAK
Pratiwi Herman : Hubungan Minat dan Kebiasaan Belajar terhadap

Hasil Belajar Penjasorkes Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 17 Padang.

Penelitian ini berawal dari kenyataan di SMP Negeri 17 Padang
bahwa, masih terdapat siswa yang belum memenuhi kriteria ketuntasan
minimum (KKM) pada hasil belajar penjasorkes. Banyak faktor yang
mempengaruhi hasil belajar, diantaranya minat dan kebiasaan belajar.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan minat dan
kebiasaan belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar penjasorkes
siswa kelas VIl SMP Negeri 17 Padang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kolerasional. Sampel
penelitian sebanyak 48 siswa diambil dari populasi yaitu siswa kelas VI1II
yang terdaftar pada tahun ajaran 2014-2015 dengan jumlah 228 siswa,
dengan teknik proporsi random sampling. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan angket dengan skala likert dan hasil belajar
semester ganjil tahun ajaran 2014-2015.

Hasil penelitian menunjukanl) kolerasi X; dengan Y diperoleh
Mhiung 0,323> rtaner 0,284, signifikan, 2) kolerasi X, dengan Y diperoleh
Mhitung 0,287 > rtaper 0,284, signifikan, 3) kolerasi ganda X; dan X, terhadap
Y diperoleh R sebesar 0,383 dan Fhiwung 3,884 > Ftae 3,205, signifikan.
Dapat disimpulkan bahwa minat dan kebiasaan belajar secara bersama-
sama memiliki hubungan yang signifikan terhadap hasil belajar
penjasorkes siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Padang. Hal tersebut dapat
diterima kebenarannya secara empiris dan dapat diberlakukan pada
populasi. Dengan demikian hendaknya guru lebih memantau
perkembangan siswa dalam proses belajar, sehingga minat dan kebiasaan
belajar siswa dapat ditingkatkan kearah yang lebih baik.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan jasmani dan olahraga pada dasarnya mempunyai peran yang
tidak terpisahkan dari pendidikan umum. Program pendidikan jasmani dan
olahraga itu bersifat menyeluruh, sebab memberikan kesempatan kepada siswa
untuk  mempelajari  berbagai  kegiatan yang membina sekaligus
mengembangkan potensi siswa, baik dalam aspek spiritual, fisik, mental, sosial,
emosional dan moral. Tujuannya adalah untuk membantu siswa agar tumbuh
dan berkembang secara wajar sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, yaitu
menjadi manusia seutuhnya.

Secara detail, dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistim
Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 (1) pendidikan didefenisikan sebagai usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses belajar agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecedrasan,
akhlak mulia serta keterampilan yan perlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Pendidikan mempunyai peran dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Tercapaianya tujuan pendidikan sangat ditentukan oleh berbagai
unsur belajar yang menunjangnya. Unsur belajar adalah faktor yang menjadi
indikator keberlangsungan proses belajar. Suyono dan Hariyanto (2012: 127)

menyatakan unsur - unsur belajar sebagai berikut: a) Tujuan belajar yaitu



membentuk makna. b) Proses Belajar adalah proses konstruksi makna yang
berlangsung terus menerus. ¢) Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman
pelajar sebagai interaksi dengan dunia fisik dan lingkungannya.

Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah jenjang pendidikan dasar
pada pendidikan formal di Indonesia. Berdasarkan tujuan pendidikan nasional,
jelas bahwa pendidikan di setiap jenjang termasuk Sekolah Menengah Pertama
(SMP) harus diselenggarakan secara sistematis guna mencapai tujuan tersebut.
Hal ini berkaitan dengan pembentukan karakter siswa sehingga mampu
bersaing, beretika, bermoral, berakhlak dan berinteraksi dengan masyarakat.

Salah satu mata pelajaran yang ada di SMP adalah pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan (penjasorkes). Achmad (2012: 1) menjelaskan
“Pendidikan jasmani dan olahraga pada hakikatnya adalah proses pendidikan
yang memamfaatkan aktifitas fisik (jasmani) dan olahraga untuk menghasilkan
perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental serta
emosional”.

Mata pelajaran penjasorkes merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari program pendidikan keseluruhan yang disempurnakan. Oleh sebab itu
penjasorkes penting untuk dipelajari, dengan arti kata bahwa hasil belajar yang
diperoleh siswa pada mata pelajaran penjasorkes hendaknya minimal mencapai
nilai standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah.
Tinggi rendahnya hasil belajar penjasorkes mencerminkan kualitas proses
belajar secara khusus dan kualitas secara umum. Hasil belajar adalah

kemampuan nyata yang diperoleh siswa sebagai hasil dalam proses belajar dan



dapat diukur dalam bentuk skor atau angka. Hasil inilah yang menunjukkan
keadaan hasil belajar yang diperoleh siswa.

Dalam proses belajar, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi.
Menurut Djaali (2012: 101) “kemampuan peserta didik sangat menentukan
keberhasilan dalam proses belajar. Di dalam proses belajar tersebut, banyak
faktor yang mempengaruhinya, antara lain motivasi, sikap, minat, kebiasaan
belajar dan konsep diri”.

Berdasarkan pengalaman penulis saat praktek mengajar pada semester
ganjil juli-desember 2014 serta informasi yang penulis peroleh dari guru yang
mengajar mata pelajaran Penjasorkes di SMP Negeri 17 Padang, diperoleh
keterangan bahwa sebagian siswa mengalami kesulitan dan masalah dalam
menerima serta mempelajari materi pelajaran yang diberikan. Kemudian,
ditemukan fakta bahwa masih rendahnya hasil belajar Ujian semester 1 tahun
ajaran 2014/2015 yang telah diperoleh siswa pada mata pelajaran Penjasorkes.

Terlihat pada Tabel berikut ini :

Tabel 1. Nilai Ujian Semester 1 Kelas V111

Kelas Jumlah Nilali
Siswa <70 >70
V11 27 9 18
VI1II.2 29 19 10
VI3 28 16 12
Vill.4 30 14 16
VIIL5 28 15 13
VI1IL.6 29 21 8
VIIL7 29 17 12
VI1I1.8 28 17 11
Jumlah 228 128 100
Presentase 100% 56,14% 43,86%

Sumber: PANITIA Ujian Semester 1 SMP Negeri 17 Padang




Dari tabel di atas terlihat masih terdapat 56,14% siswa yang belum
tuntas atau belum mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)
yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah yakni 70 untuk mata pelajaran
Penjasorkes. Dapat dikatakan bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Padang
belum mencapai ketuntasan belajar. Suryosubroto (2009: 64) menjelaskan,
“ketuntasan belajar dinyatakan telah dicapai jika sekurang-kurangnya 85% dari
siswa dalam kelompok yang bersangkutan telah memenuhi kriteria
ketuntasan”.

Kenyataan masih rendahnya hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri
17 Padang pada mata pelajaran penjasorkes mengindikasikan bahwa ada
kaitannya dengan faktor yang mempengaruhi proses belajar. Dalam proses
belajar penjasorkes pada siswa kelas VIII di SMP Negei 17 Padang, dari
keseluruhan siswa yang mengikuti proses belajar sebagian siswa terlihat aktif
dalam belajar, tetapi sebagian lagi justru kurang perhatian, malas dan
cenderung tidak serius. Hal tersebut mnencerminkan siswa mengalami
kesulitan dalam menerima informasi. Kesulitan belajar tersebut dapat dilihat
dari sikap negatif dan kebiasaan belajar siswa yang masih sangat bervariasi.

Kebiasaan belajar siswa yang masih bervariasi tersebut berdampak
kepada keberhasilan siswa dalam proses belajar, dimana terdapat siswa yang
sukses dalam belajar dan juga masih terdapat siswa yang gagal. Siswa yang
malas dan gagal dalam belajar juga disebabkan oleh tidak adanya minat siswa

dalam proses belajar.



Melihat fakta dan realita yang muncul dalam proses belajar tersebut, jika
dibiarkan tanpa adanya kesadaran yang timbul dari siswa untuk memperbaiki
dan tidak mendapat perhatian dari guru, tentu akan muncul proses
pembelajaran yang tidak kondusif dan tidak tercapainya tujuan pembelajaran.
Berbeda halnya jika masalah ini diteliti dan mendapatkan perhatian, siswa yang
memiliki minat belajar yang rendah dan kebiasaan belajar yang tidak baik
diharapkan dapat menyadari bahwa hal tersebut dapat diperbaiki.

Dari latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian tentang “Hubungan Minat dan Kebiasaan Belajar

terhadap Hasil Belajar Penjasorkes Siswa Kelas VIII SMP Negeri 17 Padang”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, banyak faktor yang
mempengaruhi hasil belajar yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Bagaiman sikap siswa terhadap pembelajaran penjasorkes.
2. Bagaimana minat siswa terhadap pembelajaran penjasorkes
3. Bagaimana kebiaaan belajar siswa terhadap pembelajaran penjasorkes.
. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas,
banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar penjasorkes. Oleh karena
itu dengan terbatasnnya dana dan waktu maka penulis membatasi atas beberapa
variabel saja yaitu:
1. Minat belajar penjasorkes

2. Kebiasaan belajar penjasorkes



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka

dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara minat dengan hasil belajr
Penjasorkes siswa kelas VII1 SMP Negeri 17 Padang?

2. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan belajar dengan
hasil belajar Penjasorkes siswa kelas VIII SMP Negeri Padang?

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara minat dan kebiasaan
belajar secara bersama — sama dengan hasil belajar Penjasorkes siswa kelas

V111 SMP Negeri 17 Padang?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dikemukakan, penelitian

ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Hubungan minat dengan hasil belajar Penjasorkes siswa kelas VIII SMP
Negeri 17 Padang.

2. Hubungan kebiasaan belajar dengan hasil belajar Penjasorkes siswa kelas
VIl SMP Negeri 17 Padang.

3. Hubungan minat dan kebiasaan belajar secara bersama — sama terhadap
hasil belajar penjasorkes siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Padang.

F. Mamfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan:
1. Bagi penulis sebagai syarat untuk memperoleh Strata Satu (S1) Pendidikan

Olahraga Fakultas IImu Keolahraan Universitas Negeri Padang.



. Bagi Guru Penjasorkes agar dapat membantu dan membimbing siswa
dalam eningkatkan minat belajar dan membentuk kebiasaan belajar yang
baik.

. Sebagai bahan masukan bagi siswa supaya meningkatkan minat dan
kebiasaan belajar terhadap pembelajaran Penjasorkes serta sebagai acuan
dalam meraih hasil belajar yang lebih baik.

. Sebagai salah satu bahan acuan kegiatan penelitian selanjutnya dengan
ruang lingkup yang lebih luas lagi.

. Sebagai bahan acuan kepustakaan.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A.Landasan Teori
1. Hasil Belajar Penjasorkes
1.1. Pengertian belajar

Memahami pengertian hasil belajar harus bertitik tolak kepada
pengertian belajar itu sendiri. Belajar merupakan aktifitas yang melibatkan
proses yang kompleks dan berlangsung seumur hidup yang terjadi pada semua
orang. Menurut Slameto (2010:2) “belajar ialah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya”.

Wina (2012: 112) “Belajar dianggap sebagai proses perubahan perilaku
sebagai akibat dari pengalaman dan latihan”. Ini berarti belajar merupakan
proses perubahan yang terjadi pada individu akibat pengalaman interaksi
dengan lingkungannya dengan perubahan tingkah laku sebagai hasilnya. Proses
perubahan yang terjadi tersebut tidak dapat disaksikan, mungkin hanya akan
terlihat dari gejala-gejala perubaha prilaku yang tampak.

Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan pada individu
yang belajar, yaitu perubahan secara menyeluruh. Hal ini sesuai dengan
Mustagim, dkk (2010: 62) yang mengatakan bahwa “belajar adalah proses

perubahan. Perubahan-perubahan itu tidak hanya perubahan lahir tetapi juga



perubahan batin, tidak hanya perubahan tingkah lakunya yang nampak, tetapi
dapat juga perubahan-perubahan yang tidak dapat di amati”.

Dan dipertegas oleh Heri (2010 :62) “Belajar adalah segenap rangkaian
kegiatan atu aktifitas yang dilakukan secara sadar oleh seseorang dan
mengakibatkan perubahan dalam dirinya berupa penambahan pengetahuan atau
kemahiran berdasarkan alat indera dan pengalamannya”.

Dari beberapa pengertian belajar tersebut, dapat dipahami bahwa belajar
merupakan suatu proses yang kompleks sebagai usaha yang dilakukan secara
sadar oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan dari interaksi dengan
lingkungannya yang dapat berlangsung seumur hidup.

1.2. Pembelajaran Penjasorkes
1.2.1. Pengertian Pembelajaran Penjasorkes

Menurut Samsudin (2008 :2) “pendidikan jasmani adalah suatu proses
pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan
kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan
prilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif, dan kecerdasan emosi”.

Menurut Ali (2004 :15):

“Pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan yang

memanfaatkan aktifitas jasmani yang direncanakan secara

sistematik bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan
individu secara organik, neuromuskuler, perseptual, kognitif, dan
emosional, dalam kerangka system pendidikan nasional”.

Achmad (2012: 1),”’pendidikan jasmani dan olahraga pada hakikatnya

adalah proses pendidikan yang memamfaatkan aktivitas fisik (jasmani) dan
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olahraga untuk menhasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu, baik
dalam hal fisik, mental serta emosional”.

Dalam pelaksanaannya, pelajaran pendidikan jasmani berbeda dengan
mata pembelajaran lainnya. Ini dikarenakan pendidikan jasmani adalah
pendidikan melalui aktifitas fisik/ jasmani. Dengan memamfaatkan aktifitas
fisik, siswa juga dapat menguasai pengetahuan dan keterampilan, dan
meningkatkan kondisi fisik agar tercapainya tujuan pendidikan jasmani.

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuaan
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan hanya meliputi 3
aspek saja yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Sedangkan tujuan dari
pendidikan itu sendiri mencakup beberapa aspek diantaranya spiritual, kognitif,
psikomotor, sosial dan emosional. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembelajaran  penjasorkes  merupakan  proses  pembelajaran  yang
memamfaatkan aktifitas fisik yang disusun secara sistematis yang bertujuan
untuk meningkatkan kebugaran jasmani siswa, mengembangkan keterampilan
motorik untuk menghasilkan perubahan spiritual, kognitif, psikomotor serta

sosial dan emosional siswa.

1.2.2. Ruang Lingkup Penjasorkes
Samsudin (2008: 126-127), ruang lingkup mata pelajaran penjasorkes
untuk jenjang SMP/MTs adalah sebagai berikut:

“l1) Permainan dan olahraga meliputi: olahraga trdisional,
permainan, eksplorasi gerak, keterampilan lokomotor non-
lokomotor, dan manipilatif, atletik, kasti, rounders, kippers, sepak
bola, bola basket, bola voli, tenis meja, tenis lapangan, bulu
tangkis, dan bela diri, serta aktifitas lainnya. 2) Aktivitas
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pengembangan meliputi: mekanika sikap tubuh, komponen

kebugaran jasmani, dan bentuk postur tubuh serta aktivitas lainnya.

3) Aktivitas senam meliputi: ketangkasan sederhana, ketangkasan

tanpa alat, ketangkasan dengan alat, dan senam lantai, serta

aktivitas lainnya. 4) Aktivitas ritmis meliputi: gerak bebas, senam

pagi, SKJ, dan senam aerobic serta aktivitas lainnya. 5) Aktivitas

air meliputi: permainan di air, keselamatan air, keterampilan

bergerak di air, dan renang serta aktivitas lainnya. 6) Pendidikan

luar kelas meliputi: piknik/karyawisata, pengenalan lingkungan,

berkemah, menjelajah, dan mendaki gunung. 7) Kesehatan,

meliputi: penanaman budaya hidup sehat dalam kehidupan sehari-

hari, khususnya yang terkait dengan perawatan tubuh agar tetap

sehat, merawat lingkungan yang sehat, memili makanan dan

minuman yang sehat, mencegah dan merawat cidera, mengatur
waktu istirahat yang tepat dan berperan aktif dalam kegiatan P3K

dan UKS”.

Dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup mata pelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan untuk jenjang SMP/MTs terdiri dari tujuh
ruang lingkup, diantaranya yaitu permainan dan olahraga, aktivitas
pengembangan, aktivitas senam, aktivitas ritmis, aktivitas air, pendidikan luar
kelas, serta kesehatan.

1.2.3. Pembelajaran Penjasorkes di SMP

Dalam proses pembelajaran penjasorkes diajarkan berbagai gerak dasar
dan keterampilan gerak melelaui aktivitas gerak siswa. Proses pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan dilakukan dengan keterlibatan secara aktif
fisik dan mental siswa. Keterlibatan siswa secara aktif merupakan ciri utama
dari proses pembelajaran. Tanpa keterlibatan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran, maka pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan tidak berbeda
dengan proses pembelajaran lainnya.

Melalui pembelajaran penjasorkes, materi yang disajikan adalah untuk

membantu siswa agar mengetahui serta memahami mengapa manusia
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bergerak dan bagaimana bergerak dengan efektif dan efesien. Dimana dengan
harapan siswa dapat meningkatkan sikap positif dan dapat membentuk jiwa
sportif.

Fokus program pendidikan jasmani di SMP, menurut (Bucher,1979)
dalam Samsudin (2008: 8) menjelaskan :

“Program pendidikan jasmani harus dikaitkan dengan peningkatan

kesehatan kebugaran jasmani. Siswa menginginkan belajar

keterampilan baru dan berbagai cabang olahraga. Pada tingkat usia

ini, program pendidikan jasmani dipandang sebagai tempat untuk

belajar fair play dan jiwa sportivitas yang baik. Siswa juga ingin

belajar aktivitas, dimana membuktikan pemamfaatan waktu luang.

Sebagian besar siswa juga menginginkan bermain dalam satu tim”.
1.3. Hasil Belajar Penjasorkes

Salah satu keberhasilan proses belajar dapat dilihat dari hasil belajar
yang dicapai oleh siswa. Suyono, dkk (2012: 127) mengemukakan “Hasil
belajar dipengaruhi oleh pengalaman pelajar sebagai hasil interaksi dengan
dunia fisik dan lingkungan. Hasil belajar seseorang tergantung kepada apa
yang telah diketahui pembelajar; konsep-konsep, tujuan dan motivasi yang
mempengaruhi interaksi dengan bahan yang dipelajari”.

Pada dasarnya hasil belajar merupakan kemampuan nyata yang diperoleh
siswa sebagai hasil melakukan usaha dan dapat diukur. Menurut Nana (2011:
22-23) “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. Berdasarkan tujuan pendidikan
klasifikasi hasil belajar terbagi atas beberapa aspek diantaranya, kognitif,

afektif (spiritual, sosial dan emosional) dan psikomtotor. Aspek tersebut

menjadi objek penilaian hasil belajar, dimanahasil belajar siswa tersebut dapat
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diukur dalam bentik angka. Pada penelitian ini hasil beljar siswa dapat dilihat
dari nilai rapor siswa.

Hasil belajar Penjasokes yang diperoleh siswa merupakan pengetahuan
tentang penjasorkes. Penjasorkes merupakan pendidikan yang memamfaatkan
aktifitas fisik sekaligus dapat mengembangkan potensi siswa untuk
menghasilkan perubahan spiritual, kognitif, psikomotor serta sosial dan
emosional siswa

Dari uraian diatas, hasil belajar penjasorkes merupakan perubahan
tingkah laku siswa sebagai hasil dari  suatu interaksi dalam proses
pembelajaran yang memamfaatkan aktifitas fisik yang menghasilkan perubahan

spiritual, kognitif, psikomotor serta sosial dan emosinal pada diri siswa.

2. Minat Belajar Penjasorkes

Minat merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan hasil
belajar siswa dan untuk mencapai tujuan belajar diperlukan adanya faktor
pendorong atau minat dalam diri setiap siswa yang belajar. Slameto (2010:
180) berpendapat bahwa “minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh”. Menurut
Muhibbin (2012: 151) “minat (interest) berarti kecendrungan dan kegairahan
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu”. Ini berarti siswa yang
memiliki keinginan yang tinggi terhadap suatu hal cendrung untuk memberikan
perhatian yang lebih besar terhadap hal tersebut.

Slameto (2010: 57) mengungkapkan:

“Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, kerena bila bahan
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa
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tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya

tarik baginya. la segan-segan untuk belajar, karena tidak

memperoleh kepuasan dari pelajaran itu. Bahan pelajaran yang

menarik minat siswa, lebih mudah dipelajari dan disimpan, karena
minat menambah kegiatan belajar”.

Siswa yang memiliki minat dalam dirinya untuk belajar, maka siswa
tersebut dapat dengan mudah menyerap materi pelajaran yang di pelajarinya.
Sebaliknya tanpa adanya minat dan perhatian dalam diri siswa terhadap apa
yang di pelajarinya, ia tidak akan menguasai materi yang dipelajarinya itu
dengan baik. Oleh karena itu, kondisi belajar siswa sangatah perlu diperhatikan
dan ditingkatkan oleh guru sebagai pendidik di sekolah.

Sebagai seorang pendidik, guru hendaknya harus mampu meningkatkan
minat siswa agar siswa menguasai pelajaran yang diberikan dengan cara
membangkitakan perasaan senang siswa. Perasaan senang akan menimbulkan
minat siswa, sebaliknya perasaan tidak senang menurunkan minat siswa
sehingga menghambat siswa dalam belajar.

Menurut Wina (2014: 134) menjelaskan:
“Proses pembelajaran adalah proses yang dapat mengembangkan
seluruh potensi siswa. Seluruh potensi itu hanya mungkin dapat
berkembang manakala siswa terbebas dari rasa takut, dan
menegangkan. Oleh karena itu perlu diupayakan agar proses
pembelajaran merupakan prosen yang menyenangkan (enjoyful
learning)”.

Oleh karena itu, belajar hendaknya dilakukan dengan suasana
menyenangkan dan sesuai minat siswa, karena bila bahan pelajaran tidak sesuai

dengan minat siswa maka tidak ada daya tarik bagi siswa, sehingga siswa tidak

akan belajar dengan baik. Sesuai dengan pendapat yang diungkapkan oleh
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Oemar (2012 :33) “Belajar dengan minat akan mendorong siswa belajar lebih
baik dari pada belajar tanpa minat”.

Berdasarkan pengertian minat yang telah dijelaskan di atas bila dikaitkan
dengan pembelajaran penjasorkes, maka akan terlihat bahwa siswa yang
memiliki minat terhadap penjasorkes cenderung untuk memberikan perhatian
yang lebih besar, penuh konsentrasi, memiliki kemauan yang tinggi dan sadar
akan mamfaat pebelajaran serta senang melakukan kegiatan olahraga. Siswa
yang memiliki minat yang tinggi terhadap penjasorkes dapat terlihat melalui
partisipasi siswa dalam melakukan aktivitas olahraga dan menghasilkan
prestasi yang tinggi.

3. Kebiasaan Belajar Penjasorkes

Untuk menjamin hasil belajar yang baik, siswa hendaknya mempunyai
cara belajar yang baik. Karena cara belajar siswa akan menentukan
keberhasilan belajar, cara-cara belajar tersebut yang disebut kebiasaan.
Menurut Djaali (2012: 128), “kebiasaan merupakan cara bertindak yang
diperoleh melalui belajar secara berulang-ulang, yang pada akhirnya menjadi
menetap dan bersifat otomatis”.

Slameto (2010: 82) mengungkapkan bahwa ‘“cara-cara yang dipakai
dalam belajar akan menjadi kebiasaan. Kebiasaan belajar juga akan
mempengaruhi belajar itu sendiri”. Dipertegas Muhibbin (2012: 10-121)
“setiap siswa yang telah mengalami proses belajar, kebiasaan-kebiasaannya
akan tampak berubah. Kebiasaan itu timbul karena proses penyusutan

kecenderungan respon dengan menggunakan stimulasi yang berulang-ulang”.
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa kebiasaan belajar penjasorkes merupakan
cara atau tehnik bertindak siswa pada waktu menerima pelajaran penjasorkes,
mengerjakan tugas, dan pengaturan waktu untuk menyelesaikan kegiatan
belajar penjasorkes yang ditunjukan secara terus menerus dan berulang yang

bersifat otomatis dan menetap pada diri siswa tanpa proses berfikir.

. Kerangka Konseptual

Berdasarkan kajian teori yang berkaitan dengan variabel yang diteliti
dalam penelitian ini yaitu minat dan kebiasaan belajar sebagai variabel bebas
dan hasil belajar sebagai variabel terikat. Keberhasilan belajar banyak
dipengaruhi oleh banyak factor. Siswa yang memiliki minat dalam belajar
cenderung mengasilkan hasil belajar yang baik, sebaliknya siswa yang tidak
memiliki minat menghasilkan hasil belajar yang buruk. Begitu pula dengan
kebiasaan belajar mempengaruhi belajar itu sendiri.

Dari uraian diatas, maka jelaslah minat dan kebiasaan belajar
mempunyai hubungan dengan hasil belajar penjasorkes. Untuk lebih jelasnya

keterkaitan antar variabel tersebut dapat dilihat sebagai berikut:

rXyy
Minat

(X1) l

RX1X2. Y

Hasil Belajar
(Y)
Kebiasaan Belajar
(X2)
X2 Y

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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Keterangan:
X1 = Minat
X = Kebiasaan Belajar
Y = Hasil Belajar
rxsy = Hubungan X; terhadap Y
rxoy = Hubungan X, terhadap Y
Rxixzy = Hubungan X; dan X; secara bersama-sama dengan Y

B. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang telah dikemukakan,

maka dapat diajukan hipotesis yaitu:

1.

Terdapat hubungan yang signifikan antara minat dengan hasil belajar
penjasorkes siswa SMP Negeri 17 Padang.

Terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan belajar dengan hasil
belajar penjasorkes siswa SMP Negeri 17 Padang.

Terdapat hunbungan yang signifikan antara minat dan kebiasaan belajar

secara bersama-sama dengan hasil belajar.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Dari hasil perhitungan diperoleh rmiwng Sebesar 0,323. Hal ini
menyatakan bahwa hipotesis yang diajukan “Terdapat hubungan yang
signifikan antara minat dengan hasil belajar penjasorkes siswa kelas
VIII SMP Negeri 17 Padang”, dapat diterima kebenarannya secara
empiris dan dapat diberlakukan pada populasi dimana sampel diambil.

Tabel 15. Rangkuman Uji signifikansi Koofisien Kolerasi
Variabel Minat (X;) dengan Hasil Belajar (Y)

Variabel Fhitung Itabel Kesimpulan

XY 0,323 | 0,284 Signifikan

2. Dari hasil perhitungan diperoleh rhiwng Sebesar 0,287. Hal ini
menyatakan bahwa hipotesis yang diajukan “Terdapat hubungan yang
signifikan antara kebiasaan belajar dengan hasil belajar penjasorkes
siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Padang”, dapat diterima
kebenarannya secara empiris dan dapat diberlakukan pada populasi
dimana sampel diambil.

Tabel 16. Rangkuman Uji signifikansi Koofisien Kolerasi
Variabel kebiasaan belajar (X;) dengan Hasil Belajar ()

Variabel Thitung ltabel Kesimpulan

XY 0,287 | 0,284 Signifikan

3. Dari hasil perhitungan diperoleh R sebesar 0,383, Setelah dihitung
signifikansinya ternyata Fhiung > Frne. Hal ini menyatakan bahwa

hipotesis yang diajukan “Terdapat hubungan yang signifikan antara

40
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4. minat dan kebiasaan belajar secara bersama-sama terhadap hasil
belajar penjasorkes siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Padang”, dapat
diterima kebenarannya secara empiris dan dapat diberlakukan pada
populasi dimana sampel diambil.

Tabel 17. Rangkuman Uji signifikansi Koofisien Kolerasi

Variabel Minat (X;) dan kebiasaan belajar (X;) dengan Hasil Belajar (Y)
Variabel Fhitung Frabel Kesimpulan

X1 XY 3,884 3,205 Signifikan

Dengan demikian minat dan kebiasaan belajar memiliki hubungan yang
signifikan terhadap hasil belajar penjasorkes siswa kelas VIII SMP negeri 17
Padang. Hal tersebut dapat diterima kebenarannya secara empiris dan dapat
diberlakukan pada populasi dimana sampel diambil, yaitu siswa kelas VIII
SMP Negeri 17 Padang.

B. Saran

1. Bagi siswa, agar lebih tekun dalam belajar dan mengubah kebiasaan
belajar menjadi lebih baik, khususnya dalam pembelajaran
penjasorkes.

2. Bagi guru, guru mata pelajaran penjasorkes memantau perkembangan
siswa dalam proses belajar.

3. Bagi orang tua, agar memperhatikan dan mengawasi setiap kegiatan
belajar yang dilakukan anak. Sehingga kebiasaan belajar anak akan

menjadi lebih baik.
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